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ABSTRAK 

 Dalam proyek konstruksi, hal terpenting dalam sebuah bangunan adalah 

pondasi. Perencanaan pondasi harus memperhitungkan beberapa hal seperti beban 

yang harus dipikul, daya dukung tanah, dan biaya pelaksanaan pondasi. Salah satu 

studi kasus adalah pada Proyek Pembangunan Villa-Q Canggu. Pada pelaksanaan 

pekerjaan pondasi Bore Pile mengalami suatu permasalahan yaitu team Bore Pile 

kesulitan melakukan pengeboran lebih dari 6m dikarenakan kondisi tanahnya. 

Perencanaan kedalaman Pondasi Bore Pile adalah 9m tetapi karena terjadi kendala 

maka arsitek struktur melakukan kalkulasi ulang beban bulding, sehingga 

kedalamannya menjadi 6m. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis daya 

dukung bore pile dan tiang pancang, menganalisis biaya pelaksanaan (RAP) bore 

pile dan tiang pancang, serta menentukan pondasi yang lebih efisien antara pondasi 

tiang pancang dengan bore pile. Metode yang digunakakan pada penelitian ini 

adalah metode deskriptif analitik dengan observasi dan survey. Hasil penelitian 

yang diperoleh adalah Daya dukung bore pile pada kedalaman 9 meter yaitu Ø30 

sebesar 73,779 ton ; Ø40 sebesar 120,892 ton, Ø50 sebesar 179,267 ton ; Ø60 

sebesar 248,901 ton. Daya dukung bore pile pada kedalaman 6 meter yaitu Ø30 

sebesar 67,523 ton; Ø40 sebesar 111,382 ton, Ø50 sebesar 165,918 ton; Ø60 

sebesar 231,129 ton. Biaya pekerjaan borepile pada kedalaman 9 meter adalah 

sebesar Rp782.709.000,00 Sedangkan pada kedalaman 6 meter adalah sebesar 

Rp535.859.000,00. Daya dukung tiang pancang pada kedalaman 6 meter yaitu Dia. 

25x25 sebesar 63,180 ton; Dia. 30x30 sebesar 86,016 ton; Dia. 40x40 sebesar 

141,888 ton; Dia. 50x50 sebesar 211,360 ton. Biaya pekerjaan tiang pancang pada 

kedalaman 6 meter adalah sebesar Rp636.061.000,00. Dari analisis perbandingan 

biaya borepile dan tiang pancang pada kedalaman 6 meter, dapat disimpulkan 

bahwa pondasi borepile yang lebih efisien dari segi biaya. 
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ABSTRACT 

In a construction project, the most important thing in a building is the foundation. 

Foundation planning must take into account several things such as the load that 

must be carried, the bearing capacity of the soil, and the cost of implementing the 

foundation. One of the case studies is the Villa-Q Canggu Development Project. 

During the implementation of the Bore Pile foundation work, there was a problem, 

namely the Bore Pile team had difficulty drilling more than 6m due to the soil 

conditions. The depth of the Bore Pile Foundation is planned to be 9m, but due to 

an obstacle, the structural architect recalculates the bulding load, so that the depth 

becomes 6m. The purpose of this study was to analyze the bearing capacity of bore 

piles and piles, analyze the implementation costs (RAP) of bore piles and piles, and 

determine a more efficient foundation between pile foundations and bore piles. The 

method used in this research is descriptive analytic method with observation and 

survey. The research results obtained are the carrying capacity of the bore pile at 

a depth of 9 meters, namely Ø30 of 73.779 tons; Ø40 of 120,892 tonnes, Ø50 of 

179,267 tonnes; Ø60 of 248,901 tons. The carrying capacity of the bore pile at a 

depth of 6 meters, namely Ø30, is 67.523 tons; Ø40 of 111,382 tonnes, Ø50 of 

165,918 tonnes; Ø60 of 231.129 tons. The cost of borepile work at a depth of 9 

meters is IDR 782,709,000.00 while at a depth of 6 meters it is IDR 535,859,000.00. 

The bearing capacity of the pile at a depth of 6 meters is Dia. 25x25 of 63,180 tons; 

He. 30x30 amounting to 86,016 tons; He. 40x40 of 141.888 tons; He. 50x50 

amounting to 211,360 tons. The cost of the pile work at a depth of 6 meters is Rp. 

636,061,000.00. From a comparative analysis of borepile and pile costs at a depth 

of 6 meters, it can be concluded that borepile foundations are more cost efficient 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam proyek konstruksi hal terpenting dalam sebuah bangunan adalah 

pondasi. Pondasi merupakan struktur bagian bawah dari konstruksi bangunan yang 

berhubungan langsung dengan tanah dan berfungsi sebagai pemikul beban 

bangunan dari atas dan akan menyalurkannya ke dalam tanah. Pondasi mempunyai 

pengaruh besar dalam konstruksi bangunan. Sehingga pondasi harus direncanakan 

dengan teliti, agar pondasi mampu memikul beban hingga batas keamanan yang 

telah ditentukan dan juga mendukung beban maksimum yang mungkin terjadi. Jika 

kekuatan tanah dilampaui, maka penurunan yang berlebihan dan keruntuhan dari 

tanah akan terjadi. Berdasarkan kedalaman tertanamnya pondasi di dalam tanah, 

pondasi dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu pondasi dalam dan pondasi dangkal. 

Perencanaan pondasi harus memperhitungkan beberapa hal seperti beban 

yang harus dipikul, daya dukung tanah, dan biaya pelaksanaan pondasi. Kondisi 

lingkungan disekitar lokasi proyek juga perlu dipertimbangkan dalam perencanaan 

pondasi untuk memilih jenis pondasi yang tepat. Untuk konstruksi beban ringan dan 

kondisi tanah cukup baik biasanya dipakai pondasi dangkal, tetapi untuk konstruksi 

beban berat biasanya dipakai pondasi dalam. Secara umum, permasalahan pondasi 

dalam lebih rumit dibandingkan dengan pondasi dangkal. Yang termasuk pondasi 

dalam adalah pondasi bore pile dan tiang pancang. Pondasi bore pile digunakan 

apabila lokasi pekerjaan memiliki sifat tanah yang kokoh/stabil, sehingga 

mempunyai daya dukung besar dengan kedalaman kurang lebih 15 meter. 

Pemakaian pondasi ini pada suatu bangunan dilakukan apabila pembangunan 

dilaksanakan di antara bangunan yang sudah berdiri kokoh, kawasan sempit dan 

padat penduduk karena dianggap efektif serta tidak menyebabkan pergerakan tanah 

yang besar. Sedangkan, pondasi tiang pancang umumnya digunakan apabila 

struktur tanah yang akan dibangun mempunyai kemungkinan untuk bergeser atau 

labil serta terdapat sebuah drainase dibawah tanah. Pondasi tiang pancang 
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biasaanya dipergunakan pada tanah lembek dan tanah berawa dengan kondisi daya 

dukung tanah kecil. 

Pada pembangunan Villa-Q Canggu digunakan pondasi bore pile sebagai 

struktur pondasi bangunan. Pondasi bore pile tersebut direncanakan dengan 

kedalaman 9 meter. Namun, pada saat pekerjaan pondasi bore pile berlangsung 

team bore pile mengalami suatu permasalahan yakni kesulitan dalam melakukan 

pengeboran dikarenakan kondisi tanahnya yaitu tanah keras. Karena kondisi 

tanahnya keras maka arsitek struktur melakukan kalkulasi ulang beban building. 

Hasil penahanan struktur pada kedalaman 9 meter sama saja dengan pengeboran 

pada kedalaman 6 meter.  Sehingga kedalaman pondasi bore pile tersebut dikurangi 

dari 9 meter menjadi 6 meter. Daya dukung bore pile pada kedalaman 9 meter dan 

6 meter mempunyai daya dukung yang berbeda. Daya dukung bore pile pada 

kedalaman 6 meter lebih kecil dari kedalaman 9 meter, sehingga dengan daya 

dukung yang berbeda dan beban yang sama akan membutuhkan jumlah tiang yang 

berbeda. Pada kedalaman 6 meter jumlah tiang yang dibutuhkan lebih banyak tetapi 

panjang tiang lebih pendek dari kedalaman 9 meter.  

Penulis tertarik untuk membandingkan pondasi bore pile dengan tiang 

pancang karena daya dukungnya berbeda yang kemudian akan menghasilkan 

jumlah tiang yang berbeda sehingga akan mengetahui pondasi manakah yang lebih 

murah. Oleh sebab itu, perlu dilakukan analisis ulang mengenai perhitungan untuk 

mengetahui daya dukung dan kebutuhan tiang, biaya pelaksanaan, dan menentukan 

pondasi yang manakah yang paling efisien.   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang menjadi dasar pemikiran penulis, maka 

didapatlah rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Berapa daya dukung dan biaya pekerjaan bore pile pada kedalaman 9 

meter dan 6 meter pada proyek pembangunan Villa-Q Canggu ? 

2. Berapa daya dukung dan biaya pekerjaan tiang pancang pada kedalaman 

6 meter pada proyek pembangunan Villa-Q Canggu ? 

3. Bila kedalaman bore pile dan tiang pancang dirancang 6 meter, manakah 

yang lebih efisien pada proyek pembangunan Villa-Q Canggu ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah penulis rumuskan diatas, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini yaitu : 

1. Menentukan daya dukung dan biaya pekerjaan bore pile pada kedalaman 

9 meter dan 6 meter pada proyek pembangunan Villa-Q Canggu. 

2. Menentukan daya dukung dan biaya pekerjaan tiang pancang pada 

kedalaman 6 meter pada proyek pembangunan Villa-Q Canggu. 

3. Menentukan pondasi yang lebih efisiensi antara pekerjaan bore pile dan 

tiang pancang setelah kedalamannya direvisi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang ingin dicapai dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu : 

1. Sebagai tinjauan perhitungan daya dukung dan kebutuhan tiang pada 

bore pile dan tiang pancang. 

2. Sebagai tinjauan dalam menghitung biaya yang dikeluarkan pada 

pekerjaan pondasi bore pile dan tiang pancang serta menentukan  

pondasi yang lebih efisien. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Agar lebih terarah pada permasalahan yang ada, maka penelitian ini akan 

diberikan batasan sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hanya menghitung jumlah tiang dengan mengacu pada 

kedalaman sebelumnya. 

2. Pada penelitian ini tidak menghitung beban pada pondasi. 

3. Beban masing-masing kolom didapatkan dari Manajemen Konstruksi 

proyek pembangunan Villa-Q Canggu. 

4. Penelitian ini hanya menghitung kebutuhan biaya pekerjaan bore pile 

dan tiang pancang pada bangunan Villa-Q Canggu. 

 

  



 

91 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis perhitungan daya dukung dan biaya pekerjaan 

bore pile dengan tiang pancang, diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut. 

1. Daya dukung bore pile pada kedalaman 9 meter yaitu Ø30 sebesar 

73,779 ton ; Ø40 sebesar 120,892 ton, Ø50 sebesar 179,267 ton ; Ø60 

sebesar 248,901 ton. Daya dukung bore pile pada kedalaman 6 meter 

yaitu Ø30 sebesar 67,523 ton; Ø40 sebesar 111,382 ton, Ø50 sebesar 

165,918 ton; Ø60 sebesar 231,129 ton. Biaya pekerjaan borepile pada 

kedalaman 9 meter adalah sebesar Rp782.709.000,00 Sedangkan pada 

kedalaman 6 meter adalah sebesar Rp535.859.000,00. 

2. Daya dukung tiang pancang pada kedalaman 6 meter yaitu Dia. 25x25 

sebesar 63,180 ton; Dia. 30x30 sebesar 86,016 ton; Dia. 40x40 sebesar 

141,888 ton; Dia. 50x50 sebesar 211,360 ton. Biaya pekerjaan tiang 

pancang pada kedalaman 6 meter adalah sebesar Rp636.061.000,00. 

3. Dari analisis perbandingan biaya borepile dan tiang pancang pada 

kedalaman 6 meter, dapat disimpulkan bahwa pondasi borepile yang 

lebih efisien dari segi biaya. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Diperlukan perencanaan yang matang khususnya pada perencanaan 

struktur supaya kesalahan dalam merancang suatu pekerjaan seperti 

kesalahan dalam membaca hasil pengujian tanah yang berujung 

kesalahan dalam merencanakan kedalaman Bore Pile tidak terulang 

kembali yang dimana dapat mengakibatkan kerugian baik dari segi 

waktu maupun biaya. 
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2. Sebaiknya dalam proses perencanaan diperlukan kelengkapan dokumen 

seperti gambar kerja/shop drawing untuk menunjang kelancaran dalam 

pekerjaan struktur pada proyek. 
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